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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik antara 
model pembelajaran kooperatif LC7E TSTS, atau model pembelajaran langsung 
pada materi persamaan garis lurus; 2) mengetahui manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik antara 
siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, 
acak abstrak pada materi persamaan garis lurus; 3) mengetahui pada masing-
masing model pembelajaran, gaya berpikir manakah yang menghasilkan prestasi 
belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik pada materi 
persaman garis lurus; 4) mengetahui pada masing-masing gaya berpikir, model 
pembelajaran manakah yang menghasilkan prestasi belajar dan kemampuan 
komunikasi matematis yang lebih baik pada materi persamaan garis lurus. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten 
Nganjuk. Sampel yang digunakan yaitu 9 kelas dengan jumlah total siswa 
kesembilan kelas tersebut adalah 272 siswa. Penelitian ini menggunakan stratified 
cluster random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah tes prestasi belajar matematika, tes kemampuan komunikasi matematis, 
dan angket gaya berpikir siswa. Uji keseimbangan menggunakan analisis variansi 
multivariat satu jalan dengan sel tak sama. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis variansi multivariat dua jalan dengan sel tak sama.  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 
LC7E menghasilkan prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang 
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung, model 
pembelajaran TSTS menghasilkan prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung, model 
pembelajaran LC7E dan model pembelajaran TSTS menghasilkan prestasi belajar 
yang sama baiknya, serta model pembelajaran LC7E menghasilkan kemampuan 
komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran TSTS; 
(2) siswa dengan gaya berpikir SK mempunyai prestasi belajar dan kemampuan 
komunikasi matematis yang lebih baik daripada siswa dengan gaya berpikir AK 
dan AA, siswa dengan gaya berpikir SA mempunyai prestasi belajar dan 
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada siswa dengan gaya 
berpikir AA, sedangkan siswa dengan gaya berpikir SK dan SA memiliki prestasi 
belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang sama baiknya, siswa dengan 
gaya berpikir SA dan AK memiliki prestasi belajar dan kemampuan komunikasi 
matematis yang sama baiknya, serta siswa dengan gaya berpikir AK dan AA 
memiliki prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang sama 
baiknya; (3) pada masing-masing model pembelajaran (LC7E, TSTS, dan 
langsung) diperoleh hasil bahwa siswa dengan gaya berpikir SK mempunyai 
prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada 
siswa dengan gaya berpikir AK dan AA, siswa dengan gaya berpikir SA 
mempunyai prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih 
baik daripada siswa dengan gaya berpikir AA, siswa dengan gaya berpikir SK dan 
SA mempunyai prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang 
sama baiknya, siswa dengan gaya berpikir SA dan AK mempunyai prestasi belajar 
dan kemampuan komunikasi matematis yang sama baiknya, dan siswa dengan 
gaya berpikir AK dan AA mempunyai prestasi belajar dan kemampuan 
komunikasi matematis yang sama baiknya; dan (4) pada prestasi belajar untuk 
masing-masing gaya berpikir (SK, SA, AK, dan AA) model pembelajaran LC7E 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran 
langsung, model pembelajaran TSTS menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik daripada model pembelajaran langsung, serta model pembelajaran LC7E dan 
TSTS menghasilkan prestasi belajar yang sama baiknya, kemudian pada 
kemampuan komunikasi matematis model pembelajaran LC7E menghasilkan 
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada model pembelajaran 
langsung, model pembelajaran TSTS menghasilkan kemampuan komunikasi 
matematis yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung, serta model 
pembelajaran LC7E menghasilkan kemampuan komunikasi matematis yang lebih 
baik daripada model pembelajaran TSTS.  
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